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               MOTTO 

 يُسْراًۙ اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً  فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ  
“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah:5-6) 

 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Berani Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alas an menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. PERCAYA PROSES 

itu yang paling penting, Karena Allah telah mempersiapkan Hal Baik dibalik Kata Proses 

yang kamu anggap Rumit. 

(author) 
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ABSTRAK 

 

Sari Dita, Dewi, 2025. Cerai Talak Perspektif Tafsir AL-MIṢHBĀH Karya M. Quraish Shihab, 

Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN 

Kediri. Pembimbing (1) Dr. Mohamad Zaenal Arifin MH.I dan (2) Dr. Ibnu Hajar Ansori 

M.Th.I 

Kata Kunci: Cerai Talak, Tafsir al-Miṣhbāh, 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tafsir al-Miṣhbāh menjelaskan 

hukum dan tata cara cerai talak sesuai dengan ajaran Islam, khususnya berdasarkan ayat-ayat 

al-Qur’an yang mengatur perceraian. Dalam tafsir ini M. Quraish Shihab menekankan 

pentingnya menjatuhkan talak pada waktu istri dalam keadaan suci dan memperhatikan masa 

iddah sebagai bentuk penghormatan dan perlindungan terhadap hak-hak istri. Selain itu, tafsir 

ini juga menggarisbawahi bahwa talak hanya boleh dilakukan sebanyak dua kali dengan 

kesempatan rujuk di antaranya, dan talak ketiga harus dilakukan dengan cara yang baik tanpa 

kemungkinan rujuk kembali.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang mengkaji tafsir al-Miṣhbāh secara mendalam 

dan mengaitkannya dengan konteks sosial masyarakat. Penelitian ini juga menelaah makna 

istilah talak dan iddah menurut Quraish Shihab, serta membahas solusi yang diberikan al-

Qur’an untuk menghindari kemudharatan akibat perceraian. al-Miṣhbāh menunjukkan bahwa 

perceraian harus dilakukan dengan ma’ruf dan ihsan, yakni dengan cara yang baik dan terpuji, 

serta menghindari pengambilan kembali mahar yang telah diberikan kepada istri. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga keadilan dan hak-hak perempuan setelah perceraian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir M. Quraish Shihab memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai cerai talak dalam Islam, yang tidak hanya sebagai 

solusi terakhir dalam rumah tangga, tetapi juga sebagai proses yang harus dilaksanakan dengan 

penuh tanggung jawab dan etika. Penafsiran ini mengajak masyarakat untuk lebih selektif 

dalam memilih pasangan dan mengedepankan sikap saling menghormati dalam menghadapi 

perceraian. Dengan demikian, tafsir al-Miṣhbāh karya M. Quraish Shihab dapat menjadi 

rujukan penting dalam memahami dan mengimplementasikan hukum cerai talak secara adil 

dan manusiawi dalam kehidupan bermasyarakat.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Sari Dita, Dewi, 2025. Divorce and Talaq from the Perspective of the Interpretation of AL-

MIṢHBĀH by M. Quraish Shihab, Thesis, Study Program of Al-Quran Science and 

Interpretation, Faculty of Usuluddin and Da'wah, IAIN Kediri. Pembimbing (1) Dr. Mohamad 

Zaenal Arifin MH.I dan (2) Dr. Ibnu Hajar Ansori M.Th.I 

Keywords: Divorce, Talaq, Tafsir al-Miṣhbāh, 

This study aims to understand how the al-Miṣhbāh interpretation explains the law and 

procedures for divorce according to Islamic teachings, especially based on the verses of the 

Qur'an that regulate divorce. In this interpretation, M. Quraish Shihab emphasizes the 

importance of issuing a divorce when the wife is in a state of purity and paying attention to the 

iddah period as a form of respect and protection of the wife's rights. In addition, this 

interpretation also emphasizes that divorce can only be done twice with the opportunity for 

reconciliation in between, and the third divorce must be done in a good manner without the 

possibility of reconciliation. 

The method used in this study is a literature study using a qualitative approach, which 

examines the interpretation of al-Miṣhbāh in depth and relates it to the social context of society. 

This study also examines the meaning of the terms talak and iddah according to Quraish 

Shihab, and discusses the solutions provided by the Qur'an to avoid harm due to divorce. al-

Miṣhbāh shows that divorce must be carried out with ma'ruf and ihsan, namely in a good and 

commendable way, and avoids taking back the dowry that has been given to the wife. This 

aims to maintain justice and women's rights after divorce. 

The results of the study show that M. Quraish Shihab's interpretation provides a 

comprehensive understanding of divorce in Islam, which is not only a final solution in a 

household, but also a process that must be carried out with full responsibility and ethics. This 

interpretation invites society to be more selective in choosing a partner and to prioritize mutual 

respect in dealing with divorce. Thus, M. Quraish Shihab's interpretation of al-Miṣhbāh can be 

an important reference in understanding and implementing the law of divorce fairly and 

humanely in community life. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin 

: 

 

B. Konsonan Rangkap  

Huruf Arab Indonesia Huruf Arab Indonesia 

 Ḍ ض  ʼ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ʻ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص



 
 

 
 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis 

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

  ditulis Aḥmadiyah :   احمدية   

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya  

 ditulis dalla :  دل  

C. Taʼ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamᾱʻah : جماعة 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis “at”. 

 ditulis niʻmat Allah :  نعمةالله 

 ditulis zakᾱt al-fiṭr :  زكاةالفطر 

D. Vokal Pendek  

Fathah ditulis a, kasrah ditulis I, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ᾱ, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan diatas huruf a, i, dan u.  

F. Bunyi Hidup Dobel  

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk  )أي( dan  )أو(.  

G. Kata Sandang Alif + Lam  

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti huruf 

shamsiyah, huruf al ditulis al- 

   ditulis al-Jᾱmiʻah :  الجامعة 



 
 

 
 

  ditulis al-Shīʻah :   الشيعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis kata perkata. 

 ditulis Shaykh al-Islᾱm :  شيخ الإسلام  

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata Ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadits), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.  
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